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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era digital, teknologi dan internet telah mengubah cara
konsumen berinteraksi dengan produk dan jasa, dengan e-commerce
menjadi salah satu pilar utama ekonomi global yang menawarkan
kemudahan dan aksesibilitas luar biasa. Di Indonesia, platform e-
commerce seperti Shopee telah menjadi tujuan utama bagi konsumen
untuk membeli berbagai jenis produk, dari kebutuhan sehari-hari
hingga produk kecantikan. Transformasi ini didorong oleh
meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat mobile
yang memudahkan akses ke berbagai platform e-commerce. Selain itu,
perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan
kenyamanan dan efisiensi juga menjadi faktor pendorong utama
perkembangan e-commerce. Oleh karena itu, dalam persaingan yang
ketat ini, merek-merek harus memiliki strategi yang efektif untuk
menarik dan mempertahankan konsumen.

Platform e-commerce seperti Shopee kini menjadi pilihan untuk
membeli  beragam produk kecantikan. Pertumbuhan industri
kecantikan atau kosmetik semakin pesat, di Indonesia peningkatan
signifikan terlihat pada penggunaan kosmetik, bukan hanya di
kalangan wanita, melainkan juga pria, minat terhadap kosmetik

semakin meningkat. Pertumbuhan pesat ini telah meningkatkan




persaingan di sektor kosmetik, dengan banyak pengusaha mendirikan
bisnis serupa. Dalam persaingan ketat di Indonesia, pengusaha harus
berpikir kreatif agar produknya jadi pilihan masyarakat.

Untuk produk dapat dikenal oleh banyak orang, perusahaan harus
merancang strategi bisnis yang efektif dan menunjukkan kecerdasan
dalam strategi pemasaran. Dengan demikian, mereka dapat terus
bertahan dan eksis dalam jangka panjang (Fernandes et al., 2020).
Pembelian produk oleh konsumen bergantung pada keyakinan mereka
terhadap produk yang dipilih. Kepercayaan ini menjadi faktor utama
yang mendorong keyakinan mereka dalam pengambilan keputusan.
Membeli produk adalah langkah atau tindakan seseorang untuk
mendapatkan atau menggunakan barang atau jasa yang diyakini dapat
memenuhi kebutuhan mereka, meskipun mungkin ada risiko yang
terlibat (Kotler, 2009).

Minat beli merujuk pada kecenderungan konsumen untuk memilih
dan menentukan produk yang akan dibeli pada waktu tertentu. Hal itu
dapat meningkat karena berbagai faktor, seperti dorongan atau insentif
untuk membeli (stimulasi), pemahaman terhadap produk dan jasanya
(kesadaran), pencarian informasi yang didorong oleh kebutuhan unik
konsumen, evaluasi alternatif informasi mengenai produk yang
diminati, dan pertimbangan lokasi pembelian ketika memutuskan

untuk membeli sebuah produk.




Kualitas produk menentukan kemampuan produk untuk memenuhi
kebutuhan spesifik melalui fitur-fitur yang dimilikinya. Selain itu,
kesadaran terhadap merek (brand awareness) juga berpengaruh pada
minat beli konsumen. Brand awareness merupakan kapasitas
konsumen untuk mengingat atau mengenali suatu merek berdasarkan
jenis produk yang spesifik (Sudirman et al., 2022). Semakin besar
kesadaran tentang sebuah merek di kalangan konsumen, semakin kuat
ikatan mereka terhadap merek tersebut.

Azarine, sebuah merek kosmetik halal yang tersedia di pasaran,
diproduksi sejak tahun 2002. Pabrik produksinya terletak di Gedangan,
Sidoarjo, Jawa Timur. Pada tahun 2017, Azarine berhasil memperoleh
sertifikasi CPKB. dan semua produknya telah diuji BPOM serta
dinyatakan halal oleh otoritas yang berwenang di Indonesia. Produk
Azarine tersedia dalam tiga kategori utama: perawatan tubuh,
perawatan rambut, dan kosmetik.

Penjualan produk Azarine mengalami pertumbuhan yang signifikan
Setelah produknya mendapat perhatian luas di salah satu platform
media sosial baru-baru ini, Menurut Cella, pendiri Azarine Cosmetics,
mengungkapkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi
telah terbukti sangat berhasil dan sesuai dengan tren serta gaya hidup
konsumen saat ini. Untuk tetap bersaing di pasaran, Azarine perlu
mampu menghadapi kompetisi dari merek lokal lainnya di industri

kosmetik. Meskipun saat ini masih berada di posisi peringkat yang




lebih rendah dibandingkan merek lokal lainnya, Azarine Cosmetics
berhasil menempati peringkat keenam dalam daftar sepuluh merek
perawatan kulit terlaris (ADILAH, 2022).

Untuk memperluas  bisnisnya, Azarine harus menghadapi
persaingan sengit dengan berbagai merek kosmetik lainnya, baik
domestik maupun internasional. Kualitas produk memiliki dampak
besar dalam keputusan pembelian konsumen karena kemampuannya
untuk memberikan hasil yang sesuai atau bahkan melebihi harapan
pelanggan, Banyak pelanggan mempertimbangkan hal ini sebelum
mereka memutuskan untuk membeli produk tersebut (Cesariana et al.,
2022). Kualitas produk merujuk pada kemampuan produk untuk
berfungsi dengan baik, mencakup ketepatan, keawetan, keandalan,
kemudahan penggunaan, perbaikan, dan berbagai atribut lain yang
terkait dengan produk tersebut. (Nurrahma et al., 2023). Produk yang
memiliki kualitas tinggi tidak hanya memenuhi tetapi juga melebihi
harapan konsumen, memberikan kepuasan yang tinggi dan mendorong
pembelian berulang. Di platform e-commerce, ulasan dan rating dari
konsumen memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi
terhadap kualitas produk. Sebagai merek produk kecantikan, Azarine
perlu terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produknya
agar tetap kompetitif dan bisa meraih preferensi konsumen di Shopee.

Kualitas produk yang superior akan menghasilkan ulasan positif, yang




secara berkelanjutan akan meningkatkan kepercayaan konsumen serta
menarik lebih banyak pembeli.

Harga adalah elemen krusial lain yang berpengaruh besar terhadap
keputusan pembelian konsumen. Hal itu mencakup biaya keseluruhan
yang dibutuhkan untuk memperoleh produk atau layanan tertentu, dan
bisa termasuk biaya tambahan untuk produk tambahan jika ada
(Gunarsih et al., 2021). Harga memiliki dua peran penting dalam
keputusan pembelian  konsumen, yakni sebagai alat untuk
mengalokasikan sumber daya dan sebagai sumber informasi yang
memberikan gambaran tentang nilai relatif suatu produk atau layanan.
(Kumaladewi et al., 2023). Konsumen umumnya mencari produk yang
memberikan nilai terbaik dengan harga yang kompetitif. Di lingkungan
e-commerce yang sangat kompetitif seperti Shopee, penetapan harga
yang tepat dapat menjadi pembeda antara sukses dan gagalnya sebuah
produk di pasaran. Azarine perlu memastikan harga yang sepadan
dengan mutu produk yang ditawarkan serta sesuai dengan daya beli
pasar targetnya. Dengan menetapkan harga secara strategis dan
kompetitif, Azarine tidak hanya dapat menarik perhatian konsumen
tetapi juga dapat mempertahankan loyalitas pelanggan.

Promosi merupakan elemen krusial dalam strategi pemasaran yang
bermaksud untuk meningkatkan kesadaran dan minat konsumen
terhadap suatu produk. Hal ini merupakan bagian dari strategi

pemasaran yang bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi dan




mengingatkan konsumen mengenai merek dan produk perusahaan..
Promosi melibatkan koordinasi dari berbagai upaya yang dilakukan
oleh pihak penjual untuk mengembangkan berbagai saluran informasi
dan konsep (Rianata & Sumantri, 2023). Promosi adalah pendekatan
strategis yang digunakan untuk berkomunikasi dengan pasar dan
mempengaruhi persepsi mengenai produk atau layanan suatu
perusahaan melalui berbagai platform media, seperti iklan, penjualan
langsung, promosi penjualan, dan publikasi (Zundana & Hakimah,
2023). Dalam berbagai kegiatan pemasaran, promosi sering kali
menjadi  metode yang sering dipakai oleh perusahaan untuk
memberitahu produk mereka kepada masyarakat (Marlius & Jovanka,
2023). Berbagai bentuk promosi seperti diskon, cashback, bundling,
dan kampanye iklan dapat digunakan untuk menarik perhatian
pelanggan dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian. Di
platform e-commerce seperti Shopee, promosi yang efektif dapat
meningkatkan eksposur produk dan menarik perhatian konsumen baru.
Azarine dapat memanfaatkan fitur promosi yang tersedia di Shopee
untuk meningkatkan daya tarik produknya. Kampanye promosi yang
dirancang dengan baik tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
penjualan dalam jangka pendek tetapi juga membantu dalam
membangun kesetiaan pelanggan.

Keputusan pembelian  konsumen terjadi setelah mereka

mengevaluasi berbagai faktor seperti kualitas produk, harga, dan




promosi. Ini adalah tahap di mana pelanggan mengambil keputusan
guna membeli produk (Mukti et al., 2023). Faktor-faktor ini saling
terhubung dan bersama-sama mempengaruhi preferensi konsumen.
Brand awareness, atau kesadaran merek, mencerminkan sejauh mana
pelanggan mengenali dan mengingat sebuah merek. Merek yang
mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi umumnya lebih dipercaya
dan sering kali menjadi pilihan utama konsumen. Di dalam pasar e-
commerce yang dinamis, kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat
akan perubahan tren pasar dan perilaku konsumen menjadi kunci
keberhasilan. Azarine perlu terus memantau tren pasar, menganalisis
data penjualan, dan mendapatkan umpan balik dari konsumen untuk
menyesuaikan strategi pemasaran mereka secara efektif. Dengan fokus
yang kuat pada inovasi dan peningkatan berkelanjutan, Azarine dapat
memperkuat posisinya sebagai salah satu merek kecantikan terdepan di
platform Shopee dan mencapai pertumbuhan yang berke:anjutan. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Keputusan Pembelian Konsumen Untuk Brand Awarenerss

Azarine di Shopee”.




B. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I. Memahami dan menganalisis dapak brand awareness terhadap
keputusan pembelian di Shopee.
2. Mengidentifikasi dan menganalisis dampak kualitas produk
terhadap brand awareness di Shopee.

3. Mengetahui dan mengevaluasi pengaruh harga terhadap brand

awareness di Shopee.

Mengkaji dan menganalisis dampak promosi terhadap brand

awareness di Shopee.




BABII
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Keputusan Pembelian
a. Definisi Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah langkah atau tindakan
seseorang dalam membeli atau menggunakan produk, baik
barang maupun jasa, yang diyakini dapat memberikan
kepuasan, meskipun mungkin ada risiko yang terlibat dalam
prosesnya (Kotler, 2009).

Menurut (Widjanarko et al., 2023) Keputusan pembelian
merupakan pilihan yang dibuat oleh pembeli tentang merek
mana yang akan mereka beli.

Menurut (Nisa et al., 2022) Keputusan pembelian salah satu
langkah konkret dalam tahap pembelian di mana konsumen
menentukan apakah akan membeli atau tidak. Biasanya,
mereka mempertimbangkan berbagai faktor seperti kualitas
merek, harga, dan produk sebelum mengevaluasi pilihan
mereka dan mengambil keputusan untuk melanjutkan dengan
pembelian atau tidak.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan
kalau keputusan pembelian adalah tindakan atau keputusan

seseorang dalam memilih dan menggunakan produk atau




layanan tertentu., dengan keyakinan bahwa hal tersebut akan
memberikan kepuasan, meskipun menyadari kemungkinan
adanya risiko.
b. Indikator Keputusan Pembelian

Menurut (Thompson, 2016) Keputusan pembelian yaitu
tindakan atau aktivitas yang timbul sebagai respons terhadap
suatu objek. Thompson mengemukakan bahwa ada empat
indikator yang dapat diamati dalam keputusan pembelian:

1. Produk sesuai dengan kebutuhan: Konsumen membeli
produk karena sesuai dengan kebutuhan mereka dan
dapat dengan mudah ditemukan.

2. Manfaat yang dimiliki: Produk yang dibeli memberikan
nilai dan manfaat yang signifikan bagi pelanggan.

3. Harga yang tepat: Harga produk sebanding dengan
kualitasnya dan harapan konsumen.

4. Pembelian ulang: Konsumen merasa puas dengan
transaksi sebelumnya, sehingga mereka berencana untuk
membeli lagi di masa depan.

2. Kualitas Produk
a. Definisi Kualitas Produk

Kualitas produk adalah konsep yang menekankan pada
kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Sebuah penjual dianggap telah memberi kualitas jika produk
atau layanan yang mereka tawarkan telah memenuhi atau
bahkan melampaui ekspektasi pelanggan (Anggraeni & Soliha,
2020).

Menurut (Winasis et al., 2022) Kualitas produk mencakup

kemampuan produk untuk melakukan tugasnya dengan baik




yang mencakup kekuatan, kehandalan, ketepatan, kemudahan
penggunaan, operasionalitas, perbaikan, dan atribut-atribut lain
yang terkait.

Menurut (Nurfauzi et al., 2023) Kualitas produk merupakan
strategi yang digunakan perusahaan untuk bersaing di pasar
dengan menciptakan perbedaan yang signifikan antara produk
atau layanan mereka dibandingkan dengan yang ditawarkan
oleh pesaing.

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kualitas produk adalah konsep yang sangat memperhatikan
kebutuhan konsumen, di mana sebuah penjual dianggap
memberi kualitas jika produk atau layanan yang mereka
tawarkan dapat memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi
konsumen. Selain itu, kualitas produk juga berfungsi sebagai
strategi bagi perusahaan untuk bersaing di pasar dengan
menciptakan perbedaan yang signifikan antara produk atau
layanan mereka dengan yang ditawarkan oleh pesaing.

b. Indikator Kualitas Produk

Menurut Tjiptono (2015:156) menyatakan Indikator dalam
kualitas produk termasuk beberapa aspek berikut :

1) Kinerja (Performance), yang mengacu pada tingkat di

mana karakteristik utama produk berfungsi.

2) Fitur (Feature), yang merupakan atribut tambahan atau

karakteristik sekunder yang melengkapi fungsi utama
produk.




3) Kesesuaian dengan Spesifikasi (Confermance to
Specifications), ukuran seberapa baik desain dan
operasional produk memenuhi standar yang telah
ditetapkan sebelumnya.

4) Daya Tahan (Durability) yang menggambarkan lamanya
produk bisa dipakai dalam kondisi normal atau penuh
sebelum memerlukan penggantian atau perbaikan.

3. Harga
a. Definisi Harga

Menurut (Gunarsih et al., 2021) Harga mengacu pada total
uang yang diperlukan untuk membeli produk atau layanan
tertentu., yang dapat mencakup biaya tambahan jika ada.

Menurut (Susanti & Nasri, 2023) Penetapan harga harus
mengikuti cara pandang konsumen terhadap nilai produk yang
ditawarkan. Hal ini melibatkan pemahaman mendalam
terhadap seberapa besar nilai manfaat yang dirasakan
konsumen, dan menentukan harga yang sebanding dengan
yang mereka rasakan.

Menurut (Susanti & Nasri, 2023) Harga adalah jumlah uang
yang dibayarkan oleh konsumen sebagai pembayaran untuk
mendapatkan produk atau layanan yang mereka perlukan atau
inginkan.

Menurut (Anwar & Sumantri, 2021) Harga juga merupakan
faktor yang signifikan dalam memengaruhi keputusan

pembelian, yang berdampak langsung pada persepsi calon

konsumen terhadap produk tersebut.




Berdasarkan penjelasan tersebut, harga adalah jumlah uang
yang diperlukan untuk memperoleh suatu produk atau layanan
tertentu, termasuk segala biaya tambahan yang mungkin ada.
Oleh karena itu, harga dapat didefinisikan sebagai harga yang
dibayar pelanggan untuk mendapatkan barang atau jasa yang
mereka inginkan. Namun, faktor harga juga berperan penting
dalam memengaruhi keputusan pembelian yang dapat
mempengaruhi persepsi dan keputusan calon konsumen..

b. Indikator Harga
Berikut adalah 4 indikator harga menurut (Milano et al.,
2021):

1) Keterjangkauan harga mengacu pada kemampuan
konsumen untuk membeli produk dengan
mempertimbangkan daya beli mereka sehingga dapat
memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka terhadap
produk tertentu.

2) Kesesuaian harga menyoroti sejauh mana kualitas produk
yang diperoleh setara atau bahkan melebihi nilai uang
yang dibayarkan oleh konsumen..

3) Kemampuan perusahaan untuk menetapkan harga
produknya secara bersaing dibandingkan dengan produk
serupa di pasar ditunjukkan oleh daya saing harga..

4) Kesesuaian harga dengan keuntungan menentukan apakah
keuntungan yang dirasakan dari produk tersebut
sebanding atau lebih besar daripada biaya pembeliannya.




4. Promosi
a. Definisi Promosi

Menurut (Nisa et al., 2022) Promosi yaitu strategi yang
dapat dimanfaatkan oleh perusahaan guna mencapai dan
menarik perhatian calon konsumen.

Menurut (Setiawan et al., 2022) Promosi merupakan usaha
komunikasi yang bertujuan untuk memperluas jangkauvan
distribusi produk, layanan, atau ide melalui saluran distribusi
yang tersedia. Secara esensial, promosi berupaya
mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku penerima
untuk menerima suatu konsep, layanan, atau barang tertentu,
serta mengajak mereka untuk mengadopsinya.

Menurut (Marlius & Jovanka, 2023) Promosi adalah
strategi yang dapat digunakan untuk meraih keunggulan dalam
persaingan pasar, di mana perusahaan perlu secara terus-
menerus menyajikan konsumen dengan berbagai informasi
tentang produknya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa promosi yaitu sebuah sarana yang bisa dimanfaatkan
perusahaan untuk mencapai calon konsumen. Promosi juga
merupakan strategi yang bisa digunakan untuk mengungguli
persaingan di pasar dengan memberikan informasi produk

yang berkelanjutan kepada konsumen.




b. Indikator Promosi
Menurut (Evyanto et al., 2023) berikut adalah indikator
promosi :

1) Pesan Promosi, menilai seberapa efektif pesan promosi
disampaikan kepada pelanggan atau pasar.

2) Media Promosi, istilah yang mengacu pada jenis media
yang dipilih dan digunakan perusahaan untuk melakukan
promosi.

3) Waktu Promosi, mengacu pada durasi atau periode di
mana perusahaan melaksanakan promosi.

4) Frekuensi Promosi, jumlah promosi penjualan yang
dilakukan melalui media promosi dalam suatu periode
waktu.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Deskripsi Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data angka.
Menurut (Sugiyono, 2015) metode ini merupakan pendekatan
penelitian yang dianalisis dengan menggunakan data statistik.

Peneliti menggunakan data awal yang dikumpulkan dari kuesioner
yang diberikan kepada responden. Peneliti mengumpulkan data ini
secara langsung dari asal atau lokasi penelitian. Setelah dikumpulkan,
data diolah menggunakan aplikasi SPSS, dan hasilnya akan
menampilkan skor terkait kualitas produk, promosi, harga, serta
keputusan pembelian pelanggan terhadap brand awareness Azzarine.

Karena data penelitian ini berupa angka, peneliti memilih metode
kuantitatif, yang memiliki sifat terukur, sistematis dan rasional. Untuk
memastikan ketepatan perhitungan dan mengurangi kesalahan
manusia, digunakanlah pemrograman SPSS.

B. Rincian Proses Pengumpulan Data

Penelitian asosiatif kausalitas ini menggunakan kuesioner dan
metode survei, yang termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif,
untuk mengumpulkan data dari lingkungan alami tertentu..
Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai cara, seperti
penyebaran kuesioner, tes, dan wawancara terstruktur (Sugiyono,

2019).




(Sugiyono, 2019) Mengemukakan Penelitian asosiatif kausalitas
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dua atau lebih variabel,
termasuk variabel dependen dan variabel independen, berinteraksi satu
sama lain. Dalam penelitian ini, mutu produk dianggap sebagai
variabel x1, harga sebagai variabel x2, dan promosi sebagai variabel
x3, dan keputusan pembelian dianggap sebagai variabel y.

Sasaran Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik populasi. Penelitian ini akan menggunakan teknik
pengambilan sampel non-probability, yang berarti bahwa setiap
elemen atau anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang
yang sama untuk diambil sebagai sampel.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan (Sugiyono, 2019)
tentang penentuan jumlah sampel vang akan digunakan dalam
penelitian, yaitu sebagai berikut:

a. Ukuran sampel sekitar tiga puluh hingga lima ratus.
b. Jika Jika sampel dibagi menjadi kategori, misalnya, pria-wanita,
atau pemerintah-swasta, setiap kategori harus memiliki minimal

30 anggota.
¢. Dalam kasus di mana penelitian menggunakan analisis multivariat

(misalnya, korelasi atau regresi linier berganda), jumlah sampel

yang diperlukan minimal lima belas kali jumlah indikator dari

variabel yang diteliti. Misalnya, dalam kasus di mana ada empat




variabel (bebas dan terikat), jumlah sampel yang diperlukan

adalah lima belas kali jumlah indikator dari variabel tersebut,

maka jumlah sampel yang diperlukan adalah lima belas kali

jumlah indikator dari variabel tersebut = 60.

d. Untuk studi eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kontrol setiap kelompok sebaiknya memiliki 10
hingga 20 anggota.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan 60
sampel. Jumlah 60 responden sesuai dengan aturan sampel yang
sesuai untuk penelitian, seperti yang dikemukakan (Sugiyono, 2019)
yaitu antara 30 hingga 500 responden. Jumlah 60 responden juga
sudah melebihi jumlah minimal sampel yang dibutuhkan. Dengan
demikian, jumlah 60 responden dianggap cukup akurat untuk diteliti
guna memperoleh hasil yang maksimal mengenai keputusan
pembelian konsumen produk Brand Awareness Azarine di Shopee
pada mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri.

D. Instrumen Penelitian
a. Pengembangan Instrumen
Instrumen pada penelitian kali ini menggunakan kuesioner atau
angket. Menurut (Sugiyono, 2019) Metode pengumpulan data
melibatkan memberikan responden serangkaian pertanyaan tertulis
untuk dijawab. Studi ini menggunakan angket terbuka (tidak

terstruktur), di mana pertanyaan disusun secara simple schingga
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responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan keadaan dan
keinginan mereka.

Untuk keperluan analisis, Peneliti menilai skor untuk setiap
pertanyaan dalam kuesioner atau angket, yang digambarkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.1
Skala Penilaian Instrumen Penelitian

No | Keterangan Skor Penilaian
1 | Sangat Setuju 5

2 | Setuju 4

3 Netral 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)
Setelah memberikan skor pada setiap jawaban, Peneliti
kemudian membuat instrumen penelitian, yang terdiri dari kisi-kisi

instrumen dan jumlah pertanyaan seperti berikut:

Tabel 3.2
Tabel Kisi-Kisi Instrumen
No. Keterangan Indikator Item
1 Keputusan Pembelian a. Sesuai Kebutuhan 1
Y) b. Mempunyai Manfaat 1
¢. Ketepatan dalam 1
Membeli Produk
d. Pembelian Berulang 1
Thompson (2016)
2 Kualitas Produk (X1) a. Kinerja 1
b. Fitur 1
¢. Kesesuaian dengan 1
Spesifikasi
d. Daya Tahan 1
Tjiptono (2015:156))
3 Harga (X2) a. Keterjangkavan Harga

b. Kesesuaian Harga

¢. Daya Saing Harga

d. Kesesuaian Harga
dengan Manfaat

(Milano et al., 2021)

4 Promosi (X3) a. Pesan Promosi

b. Media Promosi

c. Waktu Promosi

d. Frekuensi Promosi

(Evyanto et al., 2023)

Sumber ; Data Olahan Peneliti 2023
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b. Validitas dan Reabilitas Instrumen
pada penelitian ini, Peneliti akan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas untuk menguji instrumen penelitian untuk menilai
keandalan dan keabsahan mereka. Uji validitas dan reliabilitas
sistem ini akan diuraikan sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Untuk menguji validitas instrumen, program IBM SPSS
Statistik 23 digunakan untuk menghitung koefisien korelasi
antara skor setiap pertanyaan. Nilai korelasi hitung (r_hitung)
dibandingkan dengan nilai korelasi tabel (r_tabel) sesuai
dengan derajat kebebasan (df) = n — 2, di mana n adalah
jumlah sampel. Untuk menguji validitas ini, skor setiap item
dioreksi dengan skor total. Ini dilakukan dengan metode

Pearson Product Moment Correlation. Sebagai berikut, teknik

utama pengambilan keputusan uji validitas dijelaskan:

1) Jika nilai Item pertanyaan dianggap valid jika nilai korelasi
(r_hitung) lebih besar dari nilai korelasi tabel (r_tabel) dan
positif.

2) Jika nilai korelasi (r_hitung) lebih kecil dari nilai korelasi
tabel (r_tabel), item pertanyaan dianggap tidak valid karena

tidak berkorelasi signifikan dengan skor total.




2) Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (2019), Uji reliabilitas mengevaluasi
seberapa baik instrumen yang sama menghasilkan data yang
konsisten. Kuesioner dianggap reliabel jika responden
memberikan jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu. Item
dalam kuesioner dianggap tidak reliabel jika nilai Cronbach's
alphanya kurang dari 0.6..

E. Prosedur Analisis Data
Dalam penelitian ini, data kuantitatif dianalisis menggunakan
program IBM SPSS Statistics Versi 23. Data yang dianalisis
termasuk:
1. Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan bahwa asumsi-asumsi yang diperlukan
untuk analisis regresi linier berganda tidak rusak, uji asumsi
klasik digunakan. Ini adalah langkah penting dalam
menggunakan metode tersebut.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 2018), Koefisien determinasi adalah
ukuran yang mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan
variabel terikat. dengan mempertimbangkan nilai total adjusted
R2. Koefisien determinasi memiliki rentang nilai dari nol
hingga satu, di mana nilai yang rendah menunjukkan bahwa

variabel-variabel bebas memiliki keterbatasan dalam
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menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, nilai mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas memberikan
informasi yang signifikan untuk memprediksi variabel terikat.
Perhitungan adjusted R2 dilakukan menggunakan perangkat

lunak IBM SPSS Statistics 23.

3. Uji Hpotesis

Penelitian ini menguji hipotesis berikut:

a. Ujit (Parsial)

Menurut (Ghozali, 2018) Untuk mengukur pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, uji statistik t digunakan. Ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Ini
menunjukkan seberapa signifikan pengaruh masing-masing
variabel independen. Dalam pengambilan keputusan,
peneliti mengikuti kriteria berikut:

1) Hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak jika nilai signifikansi probabilitas lebih dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk (X1),
harga (X2), dan promosi (X3) tidak secara signifikan
mempengaruhi variabel terikat (Y), vaitu keputusan
pembelian.

2) Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima jika nilai signifikansi probabilitas kurang dari
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0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel terikat (Y),
yaitu keputusan untuk membeli sesuatu, dipengaruhi
secara signifikan oleh kualitas produk (X1), harga (X2).
dan promosi (X3).

b. Uji F (Simultan)

Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen dalam
model mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan
nilai F tabel, yang menunjukkan seberapa signifikan
pengaruh masing-masing variabel secara bersamaan. Dalam
pengambilan keputusan, peneliti mengikuti prosedur
berikut::

1) Hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak jika nilai probabilitas signifikansi > 005. Ini
menunjukkan bahwa variabel terikat (Y), yaitu
keputusan pembelian, tidak dipengaruhi oleh kualitas
produk (X1), harga (X2), dan promosi (X3).

2) Jika nilai probabilitas signifikansi < 005, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-

sama, kualitas produk (X1), harga (X2), dan promosi
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(X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat (Y), yakni keputusan pembelian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Reabilitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
909 18

Sumber : Data yang diolah SPSS 2023

Dalam tabel 4.1 diatas terlihat bahwa instrumen penelitian
menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,909, yang melebihi batas
nilai 0,70 yang dianggap andal menurut kriteria yang ditetapkan oleh
Ghozali (2018). Evaluasi data dilakukan dengan menggunakan Uji
Asumsi Klasik untuk mengidentifikasi apakah ada pelanggaran
terhadap asumsi klasik..

2. Uji Normalitas
Uji normalitas menentukan apakah data yang digunakan memiliki

distribusi normal (Praditasetyo & Saputri, 2021).
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Hormal PP Piot of Regression Standardired Resisust
Dependent Variable: ¥

Expected Cum Prod.

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data Olahan Peneliti 2023

Dalam uji hipotesis ini, terlihat bahwa plot titik mengikuti pola
garis diagonal. Berdasarkan pedoman keputusan yang diberikan oleh
Imam Ghozali (2011: 161), dapat di tarik kesimpulan bahwa
distribusinya normal, menurut uji normalitas model regresi penelitian
ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Uji berikutnya adalah uji heteroskedastisitas. Menurut
Imam Ghozali (2011: 139), jika scatterplot tidak menunjukkan pola
yang berbeda seperti gelombang atau perubahan lebar, serta titik-titik
tersebar di sekitar nilai nol pada Y, ini menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas.  Struktur atau pola titik pada scatterplot

menunjukkan hal ini.
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Scamerpiot
Dapendent Variable: ¥

Regression Studentized Residusl

0 '
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Olahan Peneliti 2023

Tidak ada pola yang terlihat dalam tabel atau gambar di atas, dan
titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada gambar. Metode
pengambilan keputusan menurut Imam Ghozali (2011: 139)
pengambilan keputusan dapat digunakan untuk menentukan bahwa
data yang digunakan tidak mengidentifikasi adanya
heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan langkah berikutnya dalam
pengujian asumsi klasik. Imam Ghozali (2017: 107-108) menjelaskan
bahwa jika setiap variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10,00 dan
nilai toleransi > 0,100, maka tidak ada indikasi multikolinearitas.
Dalam konteks ini, setiap variabel dalam penelitian dalam hal ini
memiliki toleransi di atas 0,100 dan nilai VIF di bawah 10,00.
Pedoman yang diberikan oleh Imam Ghozali (2011: 107-108) dapat

digunakan untuk mengambil keputusan terkait hal ini.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Koefisien
Koefisien Tidak Koefisien
Terstandarisasi Standar Statistik Kolinearitas
Kesalahan
Pola B Std. Beta T Sig. | Tolerahsi VIF
1 |(Konstan) | 8.824 2.659 3.319 .003
X1 851 170 915 4.992 .000 524 1.909
X2 =036 .178 =040 =205 .839 460 2.175
X3 -.578 214 -509| -2.699 012 494 2.025

a. Variabel Dependen: Y
Sumber : Data Olahan Peneliti 2023

Untuk mengetahui apakah dua atau lebih elemen X berdampak
pada variabel Y, analisis regresi linier berganda digunakan. Untuk
model regresi yang digunakan, formulasi berikut digunakan: Y= a +
blxl + b2x2 + b3x3#e Y= 8.824 + 0.851x1 + 0,036x2 + 0.578x3#e
Ringkasan: Informasi berikut dapat diperoleh dengan menggunakan
persamaan: Ada hubungan dua arah antara variabel dependen dan
independen, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi positif
0,851 untuk variabel kelas produk. Ini menunjukkan bahwa, jika
semua faktor lain tetap konstan, peningkatan satu unit dalam kualitas
produk akan menghasilkan kenaikan 0851 atau 85,1% dalam
keputusan pembelian. Nilai koefisien regresi untuk variabel harga
adalah positif, menunjukkan hubungan searah antara variabel
dependen dan independen. Nilai ini adalah 036. Koefisien regresi
variabel promosi sebesar 0578 menunjukkan hubungan positif dan

tidak terarah antara variabel independen dan dependen, yang berarti
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bahwa setiap kenaikan harga unit akan menghasilkan peningkatan 0,36
atau 36% dalam keputusan pembelian, dengan asumsi semua variabel
lainnya tetap konstan. Ini menunjukkan bahwa, jika semua faktor lain
tetap sama, peningkatan promosi lunit akan menghasilkan peningkatan
0,578 atau 57 8% dalam keputusan pembelian
. Uji t (Parsial)

Hipotesis parsial diuji dengan uji t. Menurut Imam Ghozali (2011:
101), variabel independen (X) memiliki pengaruh parsial terhadap

variabel dependen (Y) jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05.

Tabel 4.3
Hasil Uji t (Parsial)
Koefisien
Koefisien Tidak | Koefisien Statistik
Terstandarisasi Standar Kolinearitas
Kesalahan Tolerans
Pola B Std. Beta T Sig. i VIF
1 |(Konsta | 8.824 2.659 3319 003
n) ] ;
X1 .851 .170 915 4.992 000 524 1.909
X2 -.036 178 -.040 -.205 839 460 2.175
X3 -.578 214 -509 | -2.699 012 494 2.025
a. Variabel Dependen: Y
Sumber : Data Olahan Peneliti 2023

Parameter X1 (kualitas produk) memiliki nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) dan nilai t-hitung sebesar 4,992, yang lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar 1,697, sesuai dengan hasil uji-t yang
dinyatakan pada tabel di atas. Data menunjukkan bahwa kualitas
produk azarine sangat mempengaruhi keputusan konsumen untuk

membelinya di platform e-commerce Shopee. Variabel X2 (harga)




memiliki nilai t-hitung -0,205, kurang dari nilai t-tabel 1,697, dan nilai
signifikansi (sig.) 0,839 (Sig. > 0,05). Untuk itu, keputusan konsumen
untuk membeli produk Azarine di platform e-commerce Shopee tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh harga. Dengan nilai t-count sebesar
-2,699, lebih kecil dari nilai t-table sebesar 1,697, dan nilai signifikansi
(sig.) sebesar 0,012 (nilai sig. < 0)05), variabel X3 (promosi)
signifikan. Oleh karena itu, promosi tidak memiliki dampak besar pada
apa yang pelanggan putuskan untuk dibeli ketika mereka membeli
produk Azarine di toko online Shopee.

. Uji F (Simultan)

Tabel 4.4
Hasil Uji I (Simultan)
ANOVA _

Pola Jumlah Kuadrat Df | Berarti persegi F Sig.
Regresi 104.089| 3| 34.696| 9.606| .000b
Sisa 101.130] 28 3.612
Seluruh 205.219| 31

a. Variabel Dependen: Y

b. Prediktor: (Konstanta), X3, X1, X2

Sumber : Data Olahan Peneliti 2023
Berdasarkan tabel 4 4 diatas, hubungan variabel prediktor (X3, X1,
X2) dan variabel dependen (Y) dalam analisis hasil uji F nilai
signifikansi adalah 0,000 < 005 dan f-count adalah 9,606 > 292.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ketika konsumen memilih
untuk membeli produk Azarine di platform e-commerce Shopee (Y),

Kualitas produk (X1), harga (X2), dan promosi (X3) semuanya
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berpengaruh secara bersamaan. tingkat pengaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y).

7. Koefisien determinasi (R2)

Tabel 4.5
Hasil Uji Koefisien determinasi (R2)
Ringkasan Model b
R Square Std.

yang Kesalahan Durbin-
Pola R R persegi| Disesuaikan | Estimasi Watson
1 7128 507 454 1.9004 1.967
a. Prediktor: (Konstanta), X3, X1, X2
b. Variabel Dependen: Y

Sumber : Data Olahan Peneliti 2023

Koefisien determinasi (R2) antara kualitas produk (X1), harga
(X2), dan variasi promosi (X3) terhadap keputusan pembelian
konsumen (Y) produk Azarine pada platform e-commerce Shopee
adalah 0,712 atau 71 2%, menurut analisis data koefisien determinasi
model  ringkasan.  Atau  koefisien  determinasi  penelitian
diklasifikasikan sebagai Kuat dalam pedoman interpretasi oleh
Sugiyono (2012: 231). Kualitas (X1), harga (X2), dan promosi (X3)
produk menentukan rata-rata Keputusan Pembelian Konsumen sebesar
71 2% dari produk azarinei di platform e-commerce Shopee, sementara

kriteria lainnya menyumbang 29.8% dari keputusan tersebut.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Produk Secara Parsial Terhadap Keputusan
Pembelian Brand Awarenerss Azzarine
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen tentang merek
Azzarine saat mercka memutuskan untuk membeli produk tersebut. Ini
menunjukkan bahwa pelanggan sangat memperhatikan kualitas produk
saat mereka memutuskan untuk membelinya. H2 dapat diterima dan
HO ditolak, menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, seperti yang ditunjukkan
oleh nilai t hitung 4,992, yang melebihi nilai t tabel 1,697, dan
signifikansi 0,00, yang lebih rendah dari 005.
Hal tersebut sesuai penelitian oleh (Masnun et al., 2024) Secara
spesifik dalam analisis parsialnya, variabel kualitas produk

menunjukkan dampak positif pada keputusan pembelian produk.

2, Pengaruh Harga Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian
Brand Awarenerss Azzarine

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor harga secara parsial

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan

konsumen untuk membeli Brand Awareness Azzarine. Ini

menunjukkan bahwa siswa tidak mempertimbangkan harga saat

membeli produk tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
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ada pengaruh parsial yang signifikan, karena nilai t-hitung -0,205
kurang dari nilai t-tabel 1,697, dan nilai signifikansi 0,839 lebih besar
dari 005, yang menunjukkan bahwa baik hipotesis nol (H0) maupun
hipotesis alternatif (Ha) keduanya diterima. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh secara
signifikan pada keputusan pembelian.

Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasution et al.,
2019) Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa secara
parsial, baik harga maupun promosi tidak memiliki efek positif yang
signifikan  terhadap keputusan pembelian pelanggan, yang
menunjukkan bahwa mereka tidak menjadi faktor penentu yang
memengaruhi keputusan pembelian pelanggan.

. Pengaruh Promosi Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian
Brand Awarenerss Azzarine

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor promosi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa
untuk membeli produk Azzarine, secara parsial. Ini menunjukkan
bahwa promosi tidak menjadi faktor yang dipertimbangkan mahasiswa
ketika mereka memutuskan untuk membeli produk Azzarine.
Perhitungan mendukung temuan ini: nilai signifikansi 0,012 lebih
besar dari nilai alpha (0,05), HO diterima dan Ha diterima, yang

menunjukkan bahwa promosi tidak mempengaruhi keputusan
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pembelian secara signifikan, dan nilai t-hitung sebesar -2,699 lebih
kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,697.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nasution et al.,
2019) Menurut hasil penelitian ini, promosi tidak berdampak positif
atau signifikan pada keputusan pembelian pelanggan.

. Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi Secara Simultan
Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Brand Awarenerss
Azzarine

Hasil dari pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa
kualitas produk, harga, dan promosi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian brand awarenerss azzarine. Artinya,
keputusan pembelian brand awarenerss azzarine dapat dipengaruhi
oleh ketiga variabel independen tersebut. Semakin tinggi kualitas
produk, harga, dan efektivitas promosi yang dilakukan, semakin tinggi
tingkat keputusan pembelian konsumen terhadap brand awarenerss

azzarine.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari
diskusi sebelumnya:

1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen merek Azzarine di platform Shopee. Ini
menunjukkan bahwa pelanggan cenderung mempertimbangkan kualitas
produk sebagai faktor utama ketika mereka memutuskan untuk membeli

sesuatu.

2. Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pelanggan untuk membeli produk dari merek Azzarine di Shopee. Ini
menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap keputusan pelanggan untuk membeli produk ini.

3. Promosi juga tidak berdampak secara signifikan terhadap keputusan
pelanggan untuk membeli merek Azzarine di Shopee. Ini menunjukkan
bahwa kampanye promosi tidak berdampak signifikan terhadap

keputusan pelanggan untuk membeli barang tersebut.

4. Kualitas produk, harga, dan promosi secara bersamaan memengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli merek Azzarine di Shopee. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa semua faktor ini secara bersamaan

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli merek Azzarine.
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B. Saran
Penulis memberikan rekomendasi berikut berdasarkan temuan dan

kesimpulan penelitian::

1. Bagi Perusahaan
Brand Awareness Azzarine sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut:
a. Kualitas ~ Produk  skincare = Azzarine, Konsumen cenderung
memperhatikan kualitas produk sebelum memutuskan untuk membeli.
Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan dan menonjolkan
kualitas produk skincare Azzarine, karena faktor ini memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Memastikan produk selalu memenuhi standar kualitas tinggi harus menjadi
prioritas utama untuk menarik dan mempertahankan konsumen.
b. Harga skincare Azzarine, Mengingat harga tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian brand awareness Azzarine, perusahaan
sebaiknya fokus pada aspek lain selain harga untuk meningkatkan
keputusan pembelian konsumen. Faktor lain seperti kualitas produk dapat
lebih diutamakan untuk menarik dan mempertahankan konsumen.
¢. Dalam strategi promosi Azarine, Karena promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian brand awareness Azzarine,
strategi promosi sebaiknya difokuskan pada aspek lain selain promosi
untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk
tetap menjadi faktor utama yang perlu diutamakan untuk menarik dan

mempertahankan konsumen.
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2. BagiLembaga

Universitas sebagai tempat belajar sangat membantu siswa dalam
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menjadi guru
profesional. Universitas diharapkan dapat memberikan fasilitas atau
tempat bagi mahasiswa yang ingin mengadakan organisasi koperasi dan
lebih memperhatikan pembelajaran yang terkait dengan perkoperasian.

3. Bagi Peneliti Berikutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat mendalami lebih lanjut faktor-faktor spesifik
dari kualitas produk yang paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, seperti daya tahan, bahan baku, kemasan, atau inovasi produk.
b. Peneliti berikutnya bisa mengeksplorasi lebih lanjut segmen pasar yang
berbeda untuk melihat apakah ada perbedaan pengaruh harga pada segmen
yang berbeda (misalnya, berdasarkan pendapatan atau usia)..
¢. Promosi bisa dieksplorasi lebih dalam dengan melihat jenis promosi
yang berbeda (misalnya, promosi digital vs tradisional, influencer
marketing, atau program loyalitas) dan efektivitasnya terhadap keputusan
pembelian..
d. Peneliti dapat mempertimbangkan untuk mengambil sampel yang lebih
luas atau lebih beragam untuk melihat apakah hasilnya konsisten di
berbagai demografi seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, atau lokasi
geografis..

¢. Penelitian komparatif antar platform e-commerce juga dapat dilakukan

untuk melihat apakah ada perbedaan perilaku konsumen di Shopee




dibandingkan dengan platform lain seperti Tokopedia, Lazada, atau

Bukalapak.
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